








Berdasarkan pada hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif antara Kepemilikan Institusional 
terhadap kinerja lingkungan. Artinya semakin tinggi 
kepemilikan institusional seperti bank, perusahaan asuransi, 
dana pensiun, dan institusi lainnya, berarti semakin baik proses 
monitoring dari luar perusahaan, sehingga perusahaan akan 
semakin tinggi dalam mengungkapkan kinerja lingkungannya. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Chang dan Zhang 
(2015). 
2. Terdapat hubungan  positif antara Ukuran Dewan Komisaris 
dengan kinerja lingkungan. Artinya semakin tinggi jumlah 
dewan komisaris berarti dalam mengawasi kinerja perusahaan 
semakin baik sehingga mendorong manajemen perusahaan 
untuk mengungkapkan Kinerja lingkungan yang lebih tinggi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian penelitian Handayati 
dan Rochayatun (2015). 
3. Ukuran Komite Audit tidak berhubungan signifikan dengan 
kinerja lingkungan. Hal ini disebabkan karena penerapan good 





dalam jangka panjang sehingga dalam jangka pendek komite 
audit tidak berhubungan dengan kinerja lingkungan. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Nataylova (2013) yang 
menyatakan bahwa komite audit tidak berhubungan signifikan 
terhadap kinerja lingkungan perusahaan. 
4. Dewan Komisaris Independen tidak berhubungan signifikan 
dengan kinerja lingkungan.  Hal ini disebabkan karena 
penerapan good corporate governance perusahaan akan 
dirasakan dampaknya dalam jangka panjang sehingga dalam 
jangka pendek dewan komisaris independen tidak berhubungan 
dengan kinerja lingkungan. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian  Nataylova (2013) yang menyatakan bahwa desan 
komisaris independen tidak berhubungan signifikan terhadap 
kinerja lingkungan perusahaan. 
5. Untuk variabel kontrol yaitu Size dan Profitabilitas diterima, 
artinya ukuran perusahaan dan profit dapat mempengaruhi 
kinerja lingkungan perusahaan. 
 
5.2. Saran 
Sedangkan saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebaiknya para emiten pada perusahaan yang terdaftar pada BEI 





lingkungan yaitu kepemilikan institusional, ukuran dewan 
komisaris karena terbukti berhubungan dengan kinerja 
lingkungan. 
2. Pada penelitian serupa dimasa mendatang dapat ditambahkan 
variabel lain yang berhubungan kinerja lingkungan dan 
menambahkan periode tahun pengamatan. 
 
5.3. Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan antara  lain adalah sebagai berikut: 
hanya menggunakan lima variabel yang berhubungan kinerja lingkungan sehingga 
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